PENGGERAKAN

Batasan

GR Terry
Perencanaan adalah tindakan-tindakan yang menyebabkan suatu organsiasi menjadi “berjalan”, dimana dilakukan tindakan-tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota kelompok suka berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran agar sesuai dengan perencanaan managerial dan usaha-usaha organisasi.

Tujuan
1. Menciptakan kerja sama yang lebih efisien

2. Mengembangkan kemampuan dan ketrampilan staf

3. Menumbuhkan rasa memiliki dan menyukai pekerjaan

4. Mengusahakan suasana lingkungan kerja yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi kerja staf

5. Membuat organisasi berkembang lebih dinamis

Dari batasan dan tujuan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa focus perhatian pada penggerakan adalah sumber daya manusia. Atas dasar ini, maka fungsi actuating sangat berkaitan erat dengan ilmu-ilmu perilaku manusia, (: psikologi, komunikasi, kepemimpinan dan sosiologi).

Seorang manager harus bisa menggerakkan stafnya dengan dimulai dari dirinya sendiri terlebih dahulu. Selain harus mempunyai kemampuan kerja sama, seorang manager diharapkan mempunyai sikap obyektif dalam :

· Menghadapai berbagai persoalan organisasi melalui pengamatan

· Memahami perbedaan dan persamaan karakter staf baik individu maupun kelompok manusia.

Keberhasilan dari aktuasi terletak pada ‘motivating’ yang diberikan oleh manajer kepada para karyawannya. Seorang manajer atau pemimpin harus mampu merealisasi sinkronisasi antara tujuan individu dengan tujuan organisasi. Perlu disadari, bahwa bergabungnya manusia-manusia dalam organisasi ada motif pemuasan kebutuhan.

Secara garis besar, kebutuhan manusia terdiri dari :
a. Kebutuhan material

b. Kebutuhan non material

Berikut ini adalah perbandingan tingkat kebutuhan manusia menurut MASLOW di negara berkembang dan di negara maju :
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Keterangan :

1. Fisiological needs

2. Safety needs

3. Social needs

4. Esteem needs

5. Self Actualization needs

Alat untuk Penggerakan :

GR Terry , Principle of Management 
1. Perintah (directing)

2. Petunjuk (guiding)

3. Bimbingan

4. Surat Edaran

5. Rapat koordinasi, dll.

Unsur Penggerakan :

1. HAM (Hubungan Antar Manusia)

Adalah keseluruhan proses interaksi antar manusia pada suatu organisasi, baik yang terjadi secara formal maupun non formal.

Tujuan pemahaman proses HAM :

a. Mendapatkan pengertian bahwa HAM yang baik hanya dapat dicapai melalui saling menghargai dan adanya kesediaan untuk mau mengerti perilaku orang lain.

b. Dapat mengerti sifat masing-masing individu atau kelompok lain seperti apa adanya dan seperti sifat yang kita inginkan

c. Mempertahankan hubungan baik dengan sikap, bahasa, dan tindakan yang dapat menurunkan keteganagan emosi pihak lainnya.

HAM yang positif dan dinamis akan menumbuhkan motivasi kerja staf.

Jendela “JOHHARY”

Johhary menjelaskan 4 jenis situasi HAM , yang digambarkan sebagai jendela dengan 4 kisi, dengan karakteristiknya.

	I. Derah Bebas 

·  Diketahui oleh diri kita sendiri

·  Diketahu oleh orang lain


	II. Daerah Bintik Buta

·  Tidak diketahui oleh diri kita sendiri

·  Diketahui oleh orang lain

	III. Daerah Pribadi

·  Diketahui oleh diri sendiri

· Tidak diketahui oleh orang lain
	IV. Daerah Tak Dikenal

·  Tidak diketahui oleh diri sendiri

·  Tidak diketahui oleh orang lain 



Saling keterbukaan akan menimbulkan interaksi positif, dinamis sehingga komunikasi berkembang secara terbuka ( dinamika kelompok

2. Motivasi

Adalah upaya menimbulkan rangsangan, dorongan dan atau pembangkit tenaga pada seseorang atau sekelompok manusia, mau berbuat dan bekerja sama secara optimal malaksanakan sesuatu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Teori-teori Ahli, motivasi masuk :
a. Henry Fayol 
( commanding

b. Gullick
( directing

c. GR Terry
( actuating

d. SP Siagian
( motivating

Proses Motivasional

Prinsip Dasar Motivasi 

	
	
	Tujuan yang dimiliki



	
	
	Sesuai dengan tujuan pribadi
	Tidak sesuai dengan tujuan pribadi

	Aktivitas yang diharapkan untuk dilakukan
	Sesuai dengan kemampuan
	Motivasi mudah dan tujuan dapat dicapai
	Motivasi sulit 

tujuan masih mungkin dicapai

	
	Tidak sesuai dengan kemampuan
	Motivasi mudah tujuan masih mungkin dicapai
	Motivasi sulit 

tujuan sulit dicapai


Pendekatan Pada Motivasi :

a. Pendekatan yang Keras (Be Strong)


Dimana kekuasaan dan wewenang yang dimiliki dipergunakan dalam melakukan motivasi.

b. Pendekatan untuk memperbaiki (Be Good)

Dimana pendekatan yang dilakukan administrator untuk memperbaiki karyawan melalui pemenuhan kebutuhan.

c. Pendekatan dengan tawar menawar (Implict Bargaining)

Dimana tawar menawar administrator dengan karyawan akan kebutuhan yang akan dipenuhi.

d. Pendekatan melalui Persaingan Efektif (Effective Compettition)

Adalah memberi kesempatan timbulnya persaingan yang sehat antara karyawan untuk mencapai kemajuan.

e. Pendekatan dengan Proses Internasilasasi

Adalah menimbulkan kesadaran pada diri masing-masing karyawan.


Perangsang Motivasi :

a. Positif (Positive Incentive)


Adalah imbalan yang menyenangkan untuk karyawan berprestasi. Misalnya : hadiah, pengakuan dan promosi.

b. Negatif (Negative Incentive)


Adalah imbalan tidak menyenangkan berupa hukuman bagi karyawan yang tidak berprestasi dan ataupun berbuat tidak seperti yang diharapkan. Misalnya : denda, teguran, mutasi dan PHK.

Masalah Pokok Motivasi yang perlu diketahui :

1).  Apa yang mendorong seseorang itu bekerja ?

2). Mengapa ada orang yang bekerja keras untuk mencapai prestasi yang tinggi disamping ada pula yang puas dengan prestasi yang sedang-sedang ?

Kedua hal ini sebagai titik tolak dan petunjuk untuk pemecahan masalah motivasi.

Teori Kebutuhan


Teori kebutuhan menekankan pertanyaan apa sebab motivasi, yang dihubungkan dengan identifikasi alasan perilaku pegawai. 

Motif Manusia Bekerja :
Pada dasarnya adalah dalam rangka pemenuhan “Basic Personal Needs” :

a. Kebutuhan Material

1). Sifatnya Ekonomik : kebutuhan akan makanan, sandang dan perumahan. Kebutuhan ini bersifat relatif dan subyektif.

2). 
Sifatnya Biologik : survival (kemampuan mempertahankan kelangsungan hidup), perkembangan dan pertumbuhan jasmani.

b. Kebutuhan Non Material 

1). 
Psikologik : pengakuan, kasih saying, perhatian, kekuasaan, prestige, status, honour, sense of achievement, privacy, reputasi, peace, justice, dll

2). 
Sosiologik : 


a). Adanya jaminan security


b). Adanya persahabatan (partnership)


c). Adanya rasa menjadi anggota kelompok (sense of belonging)


d). Adanya semangat dan solidaritas, dll


Gambaran Motivasi Sebagai Proses Psikologi :


Rangsangan   (==( 
seseorang dengan dorongan





Faktor Intrinsik
Faktor Ekstrinsik






Alternatif Perilaku





Penentuan Perilaku






Perilaku 


Hasil Motivasi :

a. Penyesuaian kebutuhan karyawan dengan organisasi

b. Penyesuaian kegiatan karyawan dengan organisasi

c. Penyesuaian tujuan karyawan dengan organisasi

Teori Motivasi :
a. Teori Petunjuk (Prescriptive)

(Bagaiman memotivasi karyawan)

Frederick Taylor :

1). 
Model Tradisional

·  Bekerja tidak disenangi banyak orang

·  Kreativitas, disiplin dan pengendalian diri kurang







Beri perlakuan :

·  harus diawasi dan dikendalikan

·  job description jelas dan mudah dikerjakan

·  Juklak dan Juknis jelas

2). Model Hubungan Manusiawi

·  Orang ingin merasa berguna dan penting

·  Orang ingin diakui eksistensinya

·  Lebih penting dari pada uang







Beri perlakuan :

·  perlakuan tertentu supaya berguna

·  menerima pendapat dan memberi informasi

·  kesempatan pengembangan diri

·  dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan



3). 
Model SDM

·  bekerja selektif (spesialistik)

·  lebih kreatif, disiplin, mengendalikan diri








beri perlakuan :

·  manfaatkan potensi

·  ciptakan lingkungan kerja sehingga seluruh anggota dapat berpartisipasi

· mendorong karyawan untuk meningkatkan partisipasi dan pencurahan potensi semaksimal mungkin

b. Teori Isi (Content)

(Apa Penyebab Perilaku Bawahan)



1). Faktor Internal



2). Faktor Eksternal



Tokoh : A.Maslow, Mc Gregor, Herzberg, Atkinson & Mc.Lelland 

· Teori Kebutuhan Abraham Maslow


· Teori Dua Faktor Frederick Herzberg

a. Faktor Higiene


Faktor-faktor yang berhubungan dengan pekerjaan, misal : gaji, rekan sekerja, kebijakan perusahaan, kondisi kerja, status, keamanan. Faktor ini menunjukkan potensi besar untuk membuat orang tidak puas.

b. Faktor Motivator


Faktor-faktor yang berhubungan dengan pekerjaan itu sendiri, misal : melayani pelanggan, membersihkan ruangan, prestasi, pengakuan, tanggung jawab, kemaujuan, promosi, pertumbuhan. Faktor ini memiliki potensi besar untuk membuat orang puas daripada untuk tidak puas.

· Teori Motivasi Prestasi David McClelland

Disebut juga Teori Tiga Kebutuhan atau three needs theory.

a. Kebutuhan untuk berperstasi (need for achievement)


Keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.

b. Kebutuhan untuk berkuasa (need for power)


Keinginan seseorang untuk lebih kuat atau lebih berpengaruh terhadap orang lain.

c. Kebutuhan untuk afiliasi (need for affiliation)

Keinginan seseorang untuk disukai oleh orang lain atau memelihara persahabatan dengan orang lain.

· Teori X dan Y dari McGregor  

	Teori X

(Tradisional)

1. Malas

2. Bekerja untuk uang semata

3. Tergantung pada pimpinan/perintah

4. Hanya berminat pada kebutuhan sendiri

5. Sulit berubah


	Teori Y

(Potensial)

1. Aktif

2. Mengejar kepuasan, prestasi, tantangan

3. Dewasa dalam pemikiran, punya tanggung jawab

4. Koreksi diri

5. Pengertian terhadap lingkungan

6. Ingin merealisasikan cita-citanya




· Teori Keadilan

Teori yang menekankan bahwa tiap orang mengharapkan hasil (outcomes) yang diterima sesuai dengan masukan (inputs) yang diberikan dan juga dengan apa yang diterima orang lain baik di lingkungan pekerjaannya maupun di organisasi lain.

Kelompok Referensi yang biasanya digunakan sebagai pembanding :

a. Self-inside , pengalaman indivisu dalam satu posisi yang berbeda
b. Self-outside , pengalaman individu dalam satu situasi atau posisi di luar organisasinya
c. Other-inside , indivisu atau kelompok individu lain di dalam organisasi individu
d. Other-outside , individu atau kelompok individu lainnya di luar organisasi individu.
· Teori Penguatan 

Bahwa faktor yang memotivasi orang dalam melakukan pekerjaan adalah imbalan yang akan diterima dari hasil pelaksanaan pekerjaan tersebut.

a. Penguatan Positif, adalah usaha mendorong subordinasi/bawahan melalui imbalan agar melakukan perbuatan positif seperti yang diinginkan pimpinan.

b. Penguatan Negatif biasa disebut penghindaran (avoidance) adalah dorongan agar bawahan berperilakus esuai dengan keinginan pimpinan, tetapi melalui eliminasi atau penghilangan dari sautu hasil yang tidak menyenangkan perasaan individu dengan tetap memperhatikan standar kinerja yang diinginkan.

c. Peniadaan (extinction) adalah penghilangan penguatan yang mengikuti perbuatan bawahan yang tidak diinginkan agar perbuatan atau kesalahantiadak akan muncul lagi.

d. Hukuman (punishment) adalah penerapan konsekuensi negatif setelah kinerja tidak memenuhi standar yang ditetapkan. Tujuannya agar individu tidak mengulangi perbuatan yang sama yang tidak diinginkan. Hukuman dapat berupa teguran, pemberian denda, pengurangan bonus.

3. 
Kepemimpinan



Adalah proses mempengaruhi orang lain, baik seseorang atau sekelompok orang, agar berperilaku untuk mencapai tujuan yang ditetapkan atau Kemampuan seseorang untuk memberikan pengaruh kepada perubahan perilaku orang lain secara langsung maupun tidak



Leader (pemimpin) adalah orang yang mempengaruhi, sedangkan orang yang dipengaruhi atau pengikut disebut follower.


Manajer efektif, bila :
a. Memotivasi diri untuk bekerja dan ‘membaca’

b. Peka terhadap masalah organisasi

c. Memotivasi staf untuk mau dan mampu bekerja

Unsur Kepemimpinan

1. Adanya pemimpin, yakni seseorang yang mendorong dan atau mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang lain, sehingga tercipta hubungan kerja yang serasi dan menguntungkan untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Adanya pengikut, yakni seseorang yang atau sekelompok orang yang mendapat dorongan atau pengaruh sehingga bersedia dan dapat melakukan berbagai aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Adanya sifat dan ataupun perilaku tertentu

Yang dimiliki pemimpin dan dapat dimanfaatkan untuk mendorong dan ataupun mempengaruhi seseoarang atau sekelompok orang.

4. Adanya situasi dan kondisi tertentu yang memungkinkan terlaksananya kepemimpinan.

Lahirnya Pemimpin

1. Teori Orang Besar atau Teori Bakat

Artinya bakat-bakat tertentu yang diperlukan seseorang menjadi seorang pemimpin diperolehnya sejak lahir.

Dengan kata lain, seorang pemimpin hanya lahir dari garis keturunan para pemimpin, sedangkan orang biasa tidak mungkin dapat menjadi pemimpin, karena tidak memiliki gen yang diturunkan tersebut.

2. Teori Situasi 


Teori ini bertolak belakang dengan teori bakat, karena seorang yang bukan keturunan pemimpin-pun bisa menjadi seorang pemimpin.


Orang biasa yang bisa menjadi pemimpin karena adanya situasi yang menguntungkan dirinya, sehingga ia memiliki kesempatan untuk muncul sebagai pemimpin.

3. Teori Ekologi


Bahwa seseorang dapat dibentuk untuk menjadi pemimpin, tetapi untuk menjadi pemimpin yang baik diperlukan adanya bakat-bakat tertentu yang terdapat pada diri seseorang yang diperolehnya dari alam.                                                                                                                                                                                                                                            

Berdasar Cara Pemimpin dipilih :

1. Tradisi (warisan)

2. Kekuatan pribadi / kharisma

3. Pengangkatan, oleh para wakil dg penunjukan

4. Pemilihan, oleh wakil dg seleksi

Berdasar Kekuasaan Yang Dimiliki Seorang Pemimpin :

1. Coersive Power (Pemaksaan)

2. Reward (Penghargaan)

3. Kharisma

4. Keahliannya

5. Penunjukan ( surat keputusan

TEORI KEPEMIMPINAN

Blake & Mouton (Teori Dua Dimensi)
1. Tipe Disarter (pembelot)

2. Tipe Missionary (berorientasi pd orang/penganjur)

3. Tipe autocrat (berorientasi pd produk)

4. Tipe Compromiser (kompromis) memelihara keseimbangan

5. Executive (berorientasi pd produktivitas & HAM tinggi) 

Tannenbaum & Schmidt

1. Otoriter

2. Paternalistik

3. Demokrasi

4. Laisses – faire

Mc Gregor

1. Gaya kepemimpinan paternalistik dan demokrasi cenderung penganut teori Y

2. Gaya kepemimpinan tough minded (otoriter) cenderung penganut teori X

Rensis Likert 
1. Employee-centered leadership ( mengutamakan kepentingan karyawan, hubungan baik dg bawahan

2. Production-centered leadership ( mengutamakan kepentingan produksi, kepentingan karyawan kurang diperhatikan

Gaya Kepemimpinan

Adalah pola perilaku spesifik yang ditampilkan oleh pemimpin dalam upaya mempengaruhi bawahan atau pengikut guna mencapai tujuan organisasi.

Secara garis besar ada 4 macam gaya kepemimpinan :

1. Diktator

Pada gaya kepemimpinan ini, upaya mencapai tujuan dilakukan dengan menimbulkan ketakutan serta ancaman hukuman.
2. Autokratis

Bila segala keputusan ada pada tangan pimpinan. Pada dasarnya memiliki sifat yang sama dengan gaya dictator tapi dalam bobot yang kurang.

3. Demokratis

Ditemukan adanya peran serta bawahan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan secara musyawarah. Hubunga  antara atasan dan bawahan dibangun dan dipelihara dengan baik.

4. Santai (Laissez-faire)

Peranan pimpinan hampir tidak terlihat, karena segala keputusan diserahkan pada bawahan. Setiap anggota organisasi dapat melakukan kegiatan masing-masing sesuai dengan kehendak masing-masing pula.

Perbedaan Pemimpin Vs Manajer

	Dimensi yg membedakan :
	Pemimpin
	Manajer

	- Legitimasi
	- Pengikut
	- Organisasi

	- Kekuasaan / hak utk mengatur
	- Personal 
	- Posisional 

	- Ikatan
	- kontrak sosial
	- kontrak organisasional

	- Hub.dengan pengikut
	- intuitif, empatetik, personal, aktif
	- impersonal, pasif

	- Perilaku dlm berinteraksi
	- Informal
	- Formal

	- Yang digerakkan
	- pengikut
	- bawahan


4. Otoritas dan Koordinasi

Otoritas


Otoritas (authority) atau otoritas dapat didefinisikan sebagai kekuasaan yang dilegitimasi organisasi dihubungkan dengan posisi di dalam organisasi. Secara tipikal disebut sebagai hak memerintah agar orang lain melakukan, membuat keputusan, tentang sesuatu hal untuk mecapai tujuan organisasi termasuk hak menggunakan sumber-sumber.


Otoritas berbeda dengan kekuasaan (power). Otoritas adalah hak untuk mengerjakan, sedangkan kekuasaan adalah kemampuan untuk bertindak atau mempengaruhi.


Secara umum otoritas berasal dan mengalir dari atas ke bawah (top down authority atau downward authority) sesuai dengan posisi dalam organisasi.

Koordinasi


Merupakan langkah terakhir dari pengorganisasian. Obyeknya adalah menyatukan seluruh usaha-usaha pengorganisasian oleh manajer dan memastikan bahwa proses pengorganisasian menyumbang pencapaian tujuan-tujuan organisasi.


Koordinasi adalah integrasi dari kegiatan-kegiatan individual dan unit-unit ke dalam satu usaha bersama yaitu bekerja ke arah tujuan bersama.

Tiga dasar fundamental dari koordinasi :

a. Rantai Koordinasi

Menunjukkan bahwa otoritas dalam satu organisasi mulai dari puncak, dan otoritas diturunkan ke bawah melalui organisasi dalam satu rantai. Dengan demikian hubungan antara superior (Atasan) dengan subordinasi (bawahan) mengalir atau berawal dari puncak ke tingkat yang paling rendah berdasarkan tingkatan manajerial.

Dalam rantai koordinasi juga digambarkan rantai tanggung jawab. Rantai tanggung jawab mengalir berdasarkan rantai  otoritas. 



Rantai koordinasi
komunikasi
rantai tanggung jawab


b. Kesatuan Komando

Yang berarti bahwa tiap orang dalam suatu organisasi harus menerima perintah dari dan melapor kepada satu dan hanya satu manajer atau supervisor.

Sehingga tiap orang yang menerima pengarahan dari satu orang dan bukan dari beberapa orang akan lebih jelas pengertiannya tentang tugas-tugasnya.

c. Rentang Manajemen 

Disebut juga sebagai rentang pengendalian (span of control). 

Rentang manajemen adalah berapa banyak jumlah unit organisasi atau departemen atau orang yang dapat dikelola oleh seorang manajer secara efektif. 

Sedangkan rentang kontrol adalah jumlah bawahan yang melapor secara langsung kepada seorang manajer.

Rentang manajemen maupun rentang kontrol penting diperhatikan dalam merancang sebuah struktur organisasi karena kemampuan dan waktu tiap manajer terbatas. Ada keterbatasan manajer untuk jumlah orang yang akan disupervisi secara efektif. Pembatasan rentang manajemen akan mempengaruhi jumlah total departemen dan unit-unit departemen dan juga jumlah orang yang ada dalam tiap departemen dan unit-unitnya serta jumlah tingkatan organisasi. Jika rentangnya melebar, para manajer akan mempunyai banyak bawahan atau unit organisasi yang melapor kepadanya. Jika sempit, para manajer hanya mempunyai sedikit jumlah bawahan atau unit organisasi.

Alasan pokok mengapa pilihan rentang manajemen yang tepat dalam struktur organisasi sangat penting :

1). 
Rentang manajemen dapat mempengaruhi pemanfaatan yang efisien oleh manajer dan prestasi yang efektif dari para bawahannya.




Rentang yang terlalu luas dapat berarti bahwa manajer terlalu berlebihan memperluas jangkauannya sendiri dan bawahan terlalu sedikit menerima prtunjuk atau pengendalian.

2). Ada suatu hubungan antara rentang manajemen dengan di seluruh organisasi dan struktur organisasi. 


Rentang manajemen yang sempit menyebabkan struktur organisasi yang ‘tinggi’ dengan banyak supervisor di antara manajemen puncak dan manajemen yang paling rendah.


Rentang manajemen bervariasi dalam tiap organisasi, bisa melebar bisa pula menyempit. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : sifat kerja, situasi kerja, bawahan, manajer, metode-metode manajemen yang diterapkan, kapasitas individu, pelatihan dan pengalaman bawahan.


Untuk mengetahui banyaknya interaksi hubungan bawahan-atasan, dapat digunakan formula :



R = n (2n-1 + n – 1)


Dimana : 
R  = 
jumlah total hubungan


n = jumlah orang yang melapor secara langsung kepada seorang penyelia

Soal :

1. Tentukan teori motivasi yang akan Saudara terapkan pada organisasi yang telah dibuat ! Apa alasannya ?

2. Gaya kepemimpinan apa yang akan Saudara terapkan ? Apa alasannya ?

3. Upaya apa yang Saudara lakukan supaya Hubungan Antar Manusia (HAM) di organisasi berjalan baik ?

4. Dari bagan organisasi yang dibuat, ada berapa jumlah hubungan ? 

Dorongan memenuhi





Kebutuhan terpuaskan





Perilaku / usaha untuk memenuhi





Kebutuhan tidak terpuaskan





1





2





Kebutuhan Tingkat Rendah 
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4





Kebutuhan Tingkat Tinggi





5





1





1





Superior





Subordinasi
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